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Keywords: Financial Report, Accounting Standards (ISAK) 35 regulates these
Institutions, Interpretation of entities. The aim of this research is to ascertain how
Financial Accounting ISAK 35 is applied to the financial reporting of the
Standards non-profit organization Pura Sambi Agung Sapto

Argo, Ngajum District, Malang Regency. This
research method uses a qualitative method with a
descriptive approach. The setting in this research is
Sambi Agung Saptor Argo Temple, Ngajum District,
Malang Regency, which is located at JI. Mawar,
Kesamben Village, Ngajum District, Malang Regency.
It can be concluded that Sambi Agung Sapto Argo
Temple, Ngajum District, Malang Regency, in
presenting its financial reports, has not implemented
ISAK 35 as the currently applicable standard.

PENDAHULUAN

Akuntansi adalah sebuah proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi
ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka
yang menggunakan informasi tersebut. (Seomarsono S.R, 2004).

Organisasi dibagi menjadi (2) dua yaitu organisasi bisnis dan organisasi nirlaba. Dua
organisasi tersebut memiliki perbedaan yang jelas terlihat dari sumber dana pada organisasi
tersebut, tujuan organisasinya unsur laporan keuangannya dan juga dalam bentuk pengelolaannya.
Melihat dari karakteristiknya organisasi bisnis pendanaannya berasal dari pemilik atau kreditor
sehingga dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, sedangkan organisasi nirlaba menerima
sumber dananya melalui sumbangan yang tidak mengharapkan pendanaan tersebut kembali
(Renyowijoyo, 2018).

Karakteristik khusus organisasi nirlaba dalam memperoleh keuangan yang dibutuhkan untuk
menjalankan operasionalnya. Pura diklasifikasikan sebagai nonprofit organization (NPO) yang
mendapatkan dana dari sumbangan masyarakat, perusahaan, maupun pemerintah serta memiliki
tanggung jawab atas pengendalian keuangan. Serta melaporkan segala aktivitas pendanaan kepada
yayasan sebagai bentuk akuntabilitas organisasi. Pada lembaga keagamaan seperti pura sangat
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tidak lazim melakukan praktik akuntansi karena pura adalah lembaga yang menanamkan nilai-nilai
spiritual sehingga dana yang masuk maupun keluar tidak sepantasnya diperiksa terlalu dalam.
Organisasi nirlaba lebih dipilih oleh masyarakat karena kepengurusan pura sebaiknya menjalankan
akuntabilitas sebagai aspek-aspek dalam memperoleh kepercayaan masyarakat. Akuntabilitas
merupakan hal yang harapkan oleh semua entitas akuntansi baik organisasi profit maupun
organisasi nonprofit (Bergner et al., 2016).

Pada 23 Desember 1997 1Al menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
45. Dan pada 1 Januari 2000, Ikatan Akuntan Indonesia memberlakukan efektif, standar mengenai
organisasi nirlaba yakni PSAK 45 yang dimaksudkan untuk membantu organisasi nirlaba dalam
menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan dalam organisasi nirlaba meliputi laporan posisi
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Berkaitan dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45, Al menerbitkan hal serupa yaitu Pernyataan
Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan (PPSAK 13) berisikan Pencabutan PSAK 45 yang
berlaku efektif mulai dari 1 Januari 2020. Dengan dicabutnya PSAK 45, Ikatan Akuntan Indonesia
menerbitkan ISAK 35 yang diberlakukan efektif sejak tanggal Pencabutan PSAK 45.

Berkaitan dengan penerapan Interpretasi Standar Akuntansi (ISAK 35) terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Novita Alaika Sari (2022), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan pada masid Sabilillah di Kota Malang Berdasarkan ISAK 35.
Kemudian penelitian terdahulu oleh Igbal Subhan Maulana (2021) dengan melakukan penelitian
tentang penerapan ISAK No. 35 tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba
pada Masjid Besar Al-Atgiya kecamatan Moyo Utara kabupaten Sumbawa

Pura Sambi Agung Sapto Argo yang berlokasi di Desa Kesamben Kecamatan Ngajum
kabupaten Malang merupakan sebuah organisasi Nirlaba Entitas Pura di Kecamatan Ngajum
Kabupaten Malang. Fokus dari penelitian ini adalah kesesuaian laporan keuangan pada Pura Sambi
Agung Saptor Argo Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang dengan ISAK 35.

LANDASAN TEORI
Akuntansi

Akuntansi menurut Halim dan Kusufi (2012) transaksi keuangan yang melibatkan organisasi
atau institusi diidentifikasi, diukur, dicatat dan dilaporkan melalui proses akuntansi. Menurut The
American Institute of Cerified Public Accountant (AICPA) pada tahun 1994 akuntansi adalah ilmu
yang secara akurat mendokumentasikan, mengkategorikan, meringkas, dan mengungkapkan dalam
istilah moneter semua transaksi keuangan dan kejadian, serta menguraikan hasil mereka.

Menurut Riahi-Belkaoui (2011:50) Akuntansi adalah seni pencatatan akurat, kategorisasi,
dan meringkas peristiwa dan transaksi yang setidaknya Sebagian memiliki komponen keuangan,
dan kemudian menganalisis hasilnya. Warren, et. All (2014) menyebutkan tujuan akuntansi adalah
menyediakan informasi yang relevan, tepat waktu untuk memenuhi kebutuhan manajer dan
karyawan dalam hal pengambilan keputusan, serta kebutuhan pengambilan keputusan bagi
pemangku kepentingan yang tidak terlibat di dalam bisnis.

Organisasi Nirlaba

Organisasi Nirlaba memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pelayanan. Salah satu contoh organisasi nirlaba adalah yayasan. Menurut Undang-undang Nomor
28 Tahun 2004 tentang yayasan, pengertian yayasan adalah badan hukum yang didalamnya
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terdapat pemisahan kekayaan yang digunakan agar sebuah tujuan tertentu dapat terlaksana, tujuan

tersebut diantaranya didalam bidang sosial, kemanusiaan dan keagamaan, dan tidak beranggota.

Menurut Setiawati (2011) kelompok sosial yang didirikan oleh orang orang atau kelompok yang

menyumbangkan waktu mereka untuk membantu masyarakat tanpa berusaha untuk mendapatkan

keuntungan yang tidak adil dari usaha mereka. Visi dan misi organisasi dipusatkan pada pemberian

kembali kepada masyarakat melalui organisasi seperti yayasan, gereja, LSM, panti asuhan, dan
lembaga sejenis lainnya.

Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) (2012) Struktur yang disebut laproan keuangan
menunjukkan situasi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Penyajian data mengenai posisi
keuangan entitas (financial position), kinerja keuangan (financial performance, dan arus kas (cash
flow) yang sangat membantu penggunanya dalam mengambil keputusan ekonomi merupakan
tujuan utama laporan keuangan ini bagi public. Menurut Munawir (2002) laporan keuangan adalah
sumber penting untuk mempelajari situasi keuangan dan pencapaian operasional perusahaan yang
bersangkutan. Menurut Fahmi Irza Afendi et al. (2022) laporan keuangan dapat digunakan oleh
pihak-pihak yang memang membutuhkan laporan keuangan dan dapat digunakan untuk
menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan selama periode waktu tertentu.

Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba

Harahap (1997) berpendapat bahwa, laporan keuangan merupakan produk hasil akhir dari
suatu proses akuntansi yang dapat menjadi bahan informasi bagi para pemakainya dan juga dapat
menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Menurut
Ikatan Akutansi Indonesia 1Al (2014) laporan keuangan untuk organisasi nirlaba terdiri dari
laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
Dimana laporan keuangan entitas nirlaba ini berbeda dengan laporan keuangan entitas bisnis pada
umumnya.

Standar Akuntansi Keuangan

Menurut Yadiati (2007) standar akuntansi mencakup konvensi, peraturan dan prosedur yang
disusun dan disahkan oleh lembaga resmi (Standard Setting Body) pada saat tertentu. Standar ini
merupakan konsensus/kesepakatan bersama pada tentang pengukuran, pengakuan penilaian,
pengungkapan sumber sumber ekonomi, kewajiban, modal, hasil, biaya, dan perubahannya ke
dalam bentuk laporan keuangan. Pada tanggal 11 April 2018 Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntansi Indonesia telah mengesahkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK
35) yang mengatur terkait dengan penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba yang
mulai berlaku efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 januari 2020. Dimana
sebelum itu organisasi nonlaba diatur dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 45 (PSAK
45) revisi 2017 yang sekarang telah diganti menjadi ISAK 35.

METODE PENELITIAN

Lokasi atau tempat penelitian yang akan digunakan dalam riset ini yaitu Pura Sambi Agung
Sapto Argo yang berlokasi di JI. Melati, Kesamben, Kec. Ngajum, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dimana seluruh kegiatan yang berkaitan
dengan penelitian ditinjau secara langsung dan mendeskripsikan terkait fakta kondisi sebenarnya
dari proses penelitian. Data yang digunakan dalam penelitan ini terdiri dari dua jenis, yaitu data

ISSN : 2828-5298 (online)



2560

EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.3, No.6, September 2024

primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung dari
lokasi penelitian melalui wawancara dengan pihak terkait, seperti Ketua, Sekretaris, Bendahara,
dan tokoh masyarakat dan melalui kegiatan observasi. Data primer ini akan diolah oleh peneliti
untuk analisis selanjutnya. Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dari catatan dan
dokumen resmi Pura Sambi Agung Sapto Argo, serta data yang telah diolah sebelumnya.

Untuk mendukung perolehan data sebagai dasar penelitian. Penulis menggunakan beberapa
metode yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi atau pengamatan adalah salah
satu metode untuk melihat bagaimana suatu peristiwa, kejadian, hal-hal tertentu terjadi. Observasi
juga adalah metode dasar dalam memperoleh data dalam penelitian kualitatif. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini yakni tentang kesesuaian laporan keuangan pada Pura Sambi Agung
Saptor Argo Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang dengan ISAK 35.

Wawancara merupakan interaksi antar pewawancara (interviewer) dan terwawancara
(interview) untuk maksud dan/atau tujuan tertentu (Moleong, 2017). Dalam penelitian ini akan
dilakukan wawancara dengan Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Tokoh Masyarakat Hindu.
Dokumentasi merupakan cara dalam melakukan pengumpulan data guna mendapatkan data yang
bisa mendukung riset melalui dokumen, buku arsip, laporan, informasi dalam bentuk buku,
gambar, dan tulisan (Sugiyono, 2014). Adapun dari teknik dokumentasi peneliti mengumpulkan
berbagai informasi tentang laporan keuangan guna dijadikan data pendukung penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pura Sambi Agung Sapto Argo terletak di JI. Melati, Kesamben, Jawa Timur. Pura Sambi
Agung Sapto Argo merupakan sebuah tempat peribadahan umat Hindu yang merupakan organisasi
Nirlaba entitas pura. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang didapatkan oleh peneliti melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi pada Pura Sambi Agung Sapto Argo Kecamatan Ngajum
Kabupaten Malang. Penerimaan data dari Bendahara Pura Sambi Agung Sapto Argo yaitu laporan
keuangan yang peneliti terima, berikut ini laporan keuangan yang disajikan oleh Pura Sambi Agung
Sapto Argo Kec. Ngajum Kab. Malang tahun 2022 yaitu :
1.  Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan Pura Sambi Agung Sapto Argo terdiri dari aset (aktiva) dan
kewajiban (pasiva). Aset lancar sebesar Rp. 30.842.000 dan aset tidak lancar sebesar Rp. 0.
Total asset sebesar Rp. 30.842.000. Kemudian kewajiban yang terdiri dari kewajiban dan
kewajiban lancar, dengan nilai Rp. 0.
2. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas Pura Sambi Agung Sapto Argo terdiri dari arus kas masuk, arus kas
keluar, arus masuk investasi, arus keluar investasi, arus kas masuk pendanaan, arus kas keluar
pendanaan, kenaikan (penurunan) kas setara kas, kas dan setara kas awal, kas dan setara kas
akhir. Terdapat Arus kas masuk sebesar Rp. 30.842.000, arus kas keluar Rp. (29.148.000),
kenaikan (penurunan) kas setara kas Rp. 1.694.000, kas dan setara kas periode awal Rp.
30.842.000, kas dan setara kas akhir Rp. 32.536.000.
3. Laporan Aktivitas
Laporan aktivitas meliputi pendapatan punia, dan pengeluaran yang dipergunakan
untuk banten upacara, konsumsi, material pembangunan, HOK Tukang, beban lain lain, aset
neto awal tahun dan aset neto akhir tahun. Pemasukan dari dana punia sebesar Rp.
30.842.000. pengeluaran terdiri dari banten upacara Rp. 500.000, konsumsi Rp. 2.543.000,
material pembangunan Rp. 6.995.000. harian ongkos kerja tukang 19.110.000.
Hasil wawancara dengan para informan menghasilkan bahwa dalam melakukan
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penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 memang menjadi permasalahan
mendasar bagi Pura Sambi Agung Argo. Hal ini disebabkan karena kurangnya sumber daya
manusia yang tidak memiliki latar belakang pendidikan dibidang akuntansi, selain itu
kurangnya pemahaman dari penyusun laporan keuangan (bendahara) yang tidak mengetahui
perkembangan dari standar akuntansi yang berlaku saat ini. Laporan keuangan di Pura Sambi
Agung Sapto Argo meliputi laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan laporan aktivitas.
Beberapa laporan yang belum dibuat yaitu laporan komprehensif, laporan perubahan aset
neto, dan catatan atas laporan keuangan. Berdasarkan ISAK 35, laporan keuangan yang
dihasilkan dari siklus akuntansi entitas berorientasi nonlaba antara lain: laporan posisi
keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai laporan keuangan Pura Sambi Agung Sapto Argo,
peneliti menyimpulkan bahwa bentuk laporan keuangan pada Pura Sambi Agung Sapto Argo pada
tahun 2022 belum sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 dan juga
tidak menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 yang sebelumnya
menjadi pedoman pencatatan dan penyajian laporan keuangan entitas nirlaba.

Format penyusunan laporan keuangan yang ada di Pura Sambi Agung Sapto Argo tidak
sesuai dengan format Interpetasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35. Pura belum
sempurna dalam menyusun laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan laporan aktivitas. Pura
juga tidak laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan asset netto, dan catatan atas
laporan keuangan.

Akuntabilitas di Pura Sambi Agung Sapto Argo belum mencapai akuntabilitas dengan baik
dan maksimal. Hal ini karena pura tidak memiliki pedoman yang dapat digunakan dalam
pengelolaan dan pertanggungjawaban laporan keuangan, meski begitu pura tetap melaksanakan
tanggung jawabnya meliputi pembuatan laporan keuangan secara sederhana melalui Microsoft
excel. Sedangkan dalam hal transparansi di Pura Sambi Agung Sapto Argo sudah diterapkan secara
baik. Hal ini bisa dilihat ketika Pura Sambi Agung Sapto.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan rekomendasi Sebaiknya bentuk
laporan keuangan disesuaikan dengan ISAK No. 35 serta setiap data laporan keuangan dengan
catatan atas laporan keuangan secara lengkap. Bagi pengurus Pura Sambi Agung Sapto Argo
diharapkan memberikan suatu pelatihan pembuatan laporan keuangan sesuai standar akuntansi
bagi bendahara dalam membuat laporan keuangan yang sesuai interpretasi standar akuntansi
keuangan (ISAK) No. 35.
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